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IMPLEMENTASI PERATURAN WALIKOTA SEMARANG NOMOR 27

TAHUN 2019 TENTANG PENGENDALIAN PLASTIK DI KOTA SEMARANG

Gabriel Lintang Adrianto

Email : adriantogabriel@gmail.com

ABSTRAK

Permasalahan sampah plastik sudah mulai menjadi perhatian Pemerintah
Indonesia, baik pusat maupun daerah. Pemerintah Kota Semarang dalam
merespon permasalahan ini dengan membuat Peraturan Walikota Semarang
Nomor 27 Tahun 2019 tentang Pengendalian Plastik. Pengendalian plastik artinya
mengurangi peredaran plastik dari sumber penghasil sampah. Produk plastik yang
diatur dalam kebijakan ini antara lain pipet minum plastik sekali pakai, styrofoam,
dan kantong plastik sekali pakai. Penelitian ini melihat bagaimana implementasi
Peraturan Walikota Semarang Nomor 27 Tahun 2019 tentang Pengendalian Plastik
yang bertujuan untuk mengurangi timbulan sampah plastik di Kota Semarang.

Untuk meneliti implementasi Perwal Pengendalian Plastik, peneliti menggunakan
teori implementasi kebijakan oleh Merilee S. Grindle. Model implementasi
kebijakan Grindle membagi dua tahap dari implementasi kebijakan. Pertama
adalah Content Policy yang berfokus pada proses politik yang terjadi dalam
kebijakan publik. Content Policy merupakan tahap krusial dimana hasil dari
Content Policy berpengaruh kepada Context Policy. Context Policy adalah proses
administrasi kebijakan yang berfokus pada bagaimana implementor kebijakan
dalam melaksanakan kebijakan.

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa masih terdapat beberapa kekurangan
dalam implementasi kebijakan yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Semarang,
khususnya Dinas Lingkungan Hidup sebagai pelaksana teknis kebijakan. Pertama,
Dinas Lingkungan Hidup memfokuskan pelaksanaan kebijakan pada sosialisasi
dan edukasi. Hal ini sulit dilakukan karena Dinas Lingkungan Hidup tidak
memiliki sumber daya yang memadai untuk melakukan sosialisasi dan edukasi
secara berkelanjutan karena tidak ada satuan tugas khusus untuk melaksanakan
Perwal Pengendalian Plastik. Akibatnya, Pemerintah Kota Semarang kesulitan
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat untuk merubah kebiasaan dalam
menggunakan produk plastik. Kedua, Perwal Pengendalian Plastik tidak
diterapkan secara tegas karena dari keadaan lapangan tidak semua pelaku usaha
mampu mengikuti aturan tersebut. Ketiga, Tidak adanya produk pengganti yang

ix

mailto:adriantogabriel@gmail.com


ramah lingkungan dan murah mengakibatkan pelaku usaha dan masyarakat
kurang berpartisipasi aktif dalam mengurangi penggunaan plastik sekali pakai.

Dari temuan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan sumber daya dan
infrastruktur yang ada sekarang, Perwal Pengendalian Plastik belum bisa untuk
diterapkan di Kota Semarang. Tidak adanya produk substitusi plastik sekali pakai
yang murah dan ramah lingkungan membuat para pelaku usaha kesulitan untuk
mengikuti aturan ini. Untuk menunjang keberhasilan kebijakan ini, Pemerintah
Kota Semarang harus bisa menyediakan infrastruktur penunjang seperti
pembentukan satuan kerja, penyediaan produk substitusi yang murah, sistem
pendataan yang memadai, prioritas anggaran.

Kata Kunci : implementasi, kebijakan, plastik sekali pakai
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IMPLEMENTATION OF SEMARANG MAYOR REGULATION NUMBER 27
OF 2019 CONCERNING PLASTIC CONTROL IN SEMARANG CITY

Gabriel Lintang Adrianto

e-mail:adriantogabriel@gmail.com

ABSTRACT

The problem of plastic waste has begun to become a concern for the Indonesian
Government, both central and regional. The Semarang City Government
responded to this problem by making Semarang Mayor Regulation Number 27 of
2019 concerning Plastic Control. Controlling plastic means reducing the
circulation of plastic from waste-producing sources. Plastic products regulated in
this policy include single-use plastic drinking pipettes, styrofoam, and single-use
plastic bags. This study looks at the implementation of Semarang Mayor
Regulation Number 27 of 2019 concerning Plastic Control which aims to reduce
the generation of plastic waste in Semarang City.

To analyze the implementation of the Plastic Control Trust, researchers used the
theory of policy implementation by Merilee S. Grindle. The Grindle policy
implementation model halves the stages of policy implementation. The first is
Content Policy which focuses on the political process that occurs in public policy.
Content Policy is a crucial stage where the results of Content Policy affect the
Context Policy. Context Policy is a policy administration process that focuses on
how policy implementers implement policies.

This research resulted in findings that there are still some shortcomings in the
implementation of policies carried out by the Semarang City Government,
especially the Environmental Agency as a technical implementer of policies. First,
the Environment Agency focuses policy implementation on socialization and
education. This is difficult to do because the Environment Agency does not have
adequate resources to carry out socialization and education on an ongoing basis
because there is no specific task force to implement the Plastic Control Trust. As a
result, the Semarang City Government has difficulty raising public awareness to
change the habit of using plastic products. Secondly, the Plastic Control Trust
does not apply strictly because from the state of the field not all business actors
are able to follow these rules. Third, the absence of environmentally friendly and
cheap replacement products results in businesses and communities not actively
participating in reducing the use of single-use plastics.
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From these findings, it can be concluded that with the current resources and
infrastructure, the Plastic Control Trust cannot be implemented in Semarang City.
The absence of cheap and environmentally friendly single-use plastic substitution
products makes it difficult for business actors to follow this rule. To support the
success of this policy, the Semarang City Government must be able to provide
supporting infrastructure such as the formation of work units, the provision of
cheap substitution products, an adequate data collection system, and budget
priorities.

Keywords : implementation, policy, single-use plastic
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